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ABSTRAK 

 

 

ANALISIS PENYALAHGUNAAN TROTOAR DI JALAN DR. MANSYUR 

DAN JALAN GATOT SUBROTO KOTA MEDAN 

Virza Arisandy 2107210123 

Muhammad Husin Gultom, S.T., M.T. 

Trotoar merupakan salah satu fasilitas penunjang lalu lintas yang berfungsi 

memberikan ruang aman, nyaman, dan tertib bagi pejalan kaki. Namun, di Kota 

Medan khususnya pada Jalan Dr. Mansyur dan Jalan Gatot Subroto, trotoar sering 

disalahgunakan untuk parkir liar, pedagang kaki lima, serta penempatan pot bunga 

maupun plang iklan. Kondisi tersebut mengurangi fungsi utama trotoar dan 

menimbulkan gangguan terhadap kelancaran, keselamatan, serta kenyamanan 

pejalan kaki. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis tingkat pelayanan trotoar 

(Level of Service/LOS) serta mengidentifikasi bentuk penyalahgunaan trotoar pada 

kedua lokasi penelitian.Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan pengumpulan data primer melalui survei lapangan berupa pengukuran 

kondisi geometrik trotoar, pencatatan volume pejalan kaki. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa trotoar di Jalan Dr. Mansyur memiliki lebar efektif 0,5 m 

dengan arus rata-rata 2,93 ped/mnt/m dan ruang gerak 4,87 m²/ped. Sementara itu, 

trotoar di Jalan Gatot Subroto memiliki lebar efektif 1,5 m dengan arus rata-rata 

8,28 ped/mnt/m dan ruang gerak 3,82 m²/ped. Berdasarkan hasil tersebut, kedua 

lokasi termasuk dalam kategori LOS B, yang berarti kondisi trotoar masih cukup 

baik dan pejalan kaki dapat bergerak relatif nyaman, meskipun sudah mulai terdapat 

interaksi antar pejalan kaki. Namun, hambatan fisik akibat penyalahgunaan trotoar 

menyebabkan standar teknis lebar efektif tidak terpenuhi, sehingga menurunkan 

kualitas pelayanan. 

Kata kunci: Trotoar, Penyalahgunaan, Level of Service. 
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ABSTRACT 

 

 

ANALYSIS OF SIDEWALK MISUSE ON DR. MANSYUR STREET AND 

GATOT SUBROTO STREET IN MEDAN CITY 

 

Virza Arisandy 2107210123 

Muhammad Husin Gultom, S.T., M.T. 

Sidewalks are one of the traffic-supporting facilities that function to provide safe, 

comfortable, and orderly space for pedestrians. However, in Medan City, 

particularly on Jalan Dr. Mansyur and Jalan Gatot Subroto, sidewalks are often 

misused for illegal parking, street vendors, as well as the placement of flower pots 

and advertising boards. This condition reduces the main function of sidewalks and 

causes disturbances to the smoothness, safety, and comfort of pedestrians. This 

research was conducted to analyze the sidewalk service level (Level of Service/LOS) 

and to identify the forms of sidewalk misuse at the two study locations.The research 

method used a quantitative approach with primary data collection through field 

surveys in the form of measuring the geometric condition of sidewalks and 

recording pedestrian volumes. The results show that the sidewalk on Jalan Dr. 

Mansyur has an effective width of 0.5 m with an average pedestrian flow of 2.93 

ped/min/m and pedestrian space of 4.87 m²/ped. Meanwhile, the sidewalk on Jalan 

Gatot Subroto has an effective width of 1.5 m with an average pedestrian flow of 

8.28 ped/min/m and pedestrian space of 3.82 m²/ped. Based on these results, both 

locations fall into the LOS B category, which means the sidewalks are still in 

relatively good condition and pedestrians can move quite comfortably, although 

interactions among pedestrians have begun to occur. However, physical obstacles 

due to sidewalk misuse cause the effective width not to meet technical standards, 

thus reducing the service quality. 

Keywords: Sidewalk, Misuse, Level of Service 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Trotoar adalah jalur pedestrian yang umumnya sejajar dengan jalan dan lebih 

tinggi dari permukaan perkerasan jalan untuk menjamin keamanan pejalan kaki 

yang bersangkutan. Menurut (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 

Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, 2009) Pasal 131 Ayat 1 yang 

berbunyi “Pejalan Kaki berhak atas ketersediaan fasilitas pendukung yang berupa 

trotoar, tempat penyeberangan, dan fasilitas lain” (Octaviana, 2019). 

Para pejalan kaki berada pada posisi yang lemah jika mereka bercampur 

dengan kendaraan, maka mereka akan memperlambat arus lalu lintas. Oleh karena 

itu, salah satu tujuan utama dari manajemen lalu lintas adalah berusaha untuk 

memisahkan pejalan kaki dari arus kendaraan bermotor, tanpa menimbulkan 

gangguan-gangguan yang besar terhadap aksesibilitas dengan pembangunan trotoar 

(Setiyawan et al., 2020). 

Perlu tidaknya trotoar dapat diidentifikasikan oleh volume para pejalan kaki 

yang berjalan di jalan, tingkat kecelakaan antara kendaraan dengan pejalan kaki dan 

pengaduan/permintaan masyarakat. Daerah perkotaan dengan kepadatan penduduk 

dan tingkat ekonomi yang tinggi mengakibatkan tingkat kepemilikan kendaraan 

pribadi yang tinggi pula. Apabila kondisi ini didukung dengan kebijakan 

pemerintah dalam manajemen lalu lintas yang tidak membatasi penggunaan mobil 

pribadi, maka akan mendukung pelaku pergerakan untuk selalu menggunakan 

kendaraan pribadi. 

Tidak semua pengembang pusat bisnis mampu menyediakan lahan parkir yang 

mencukupi, sehingga badan jalan atau jalur pedestrian yang berada di sekitar 

digunakan untuk lahan parkir. Apabila badan jalan tersebut dilalui lalu lintas dalam 

jumlah yang cukup besar maka bisa dipastikan bahwa parkir di badan jalan akan 

menimbulkan permasalahan lalu lintas (kecepatan menurun dan waktu tempuh 

meningkat). Begitu pula jika lahan parkir yang berada pada trotoar yang harus 

berfungsi sebagai jalur pedestrian akan sangat mengganggu pejalan kaki, hal itu 

tentu sudah menjadi pelanggaran penyalahgunaan lahan area parkir. 
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Di Kota Medan sendiri khususnya sepanjang Jalan Dr. Mansyur dan Jalan 

Gatot Subroto, banyak fungsi trotoar yang disalahgunakan untuk berjualan, lahan 

parkir, plank, slogan dan tulisan yang terpampang di sepanjang jalan khususnya di 

trotoar yang ada juga menyulitkan dan menyusahkan pejalan kaki yang lewat 

karena menutup jalur pejalan kaki dan juga dapat membahayakan pengendara yang 

melintas maupun para pedestrian. 

Fungsi dari trotoar sendiri yaitu sebagai jalur pedestrian berjalan yang 

berbatasan dengan jalan untuk penggunaan kendaraan. Selain trotoar jalur yang 

berkaitan dengan pejalan kaki lainya adalah zebra cross dan lampu lalu lintas untuk 

pejalan kaki dan juga jembatan penyebrangan untuk itu penulisan ini dibuat sebagai 

agar nantinya dapat dilakukan pembangunan saran untuk pejalan kaki yang lebih 

baik. Penulisan ini juga dilakukan untuk memenuhi tugas akhir. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Penentuan lokasi penelitian Level of Service untuk mengetahui apa penyebab 

pedestrian tidak memakai fasilitas trotoar yang ada, sehingga masalah yang dibahas 

pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana tingkatan pelayanan Level of Service (LOS) masing-masing zona 

pada jalur pedestrian pada daerah penelitian dan berfungsinya trotoar tersebut 

sudah sesuai fungsi? 

2. Apakah fasilitas jalur pejalan kaki di daerah tersebut sudah memenuhi standar 

yang berlaku? 

 

1.3 Ruang Lingkup 

Dalam menyelesaikan penyusunan tugas akhir ini digunakan batasan-batasan 

antara lain sebagai berikut 

1. Lokasi penelitian adalah di Jalan Dr. Mansyur dan Jalan Gatot Subroto dengan 

masing-masing panjang ruas jalan 100 Meter. 

2. Area Jalan Dr. Mansyur dan Jalan Gatot Subroto mencakup titik-titik utama 

yang memiliki masalah dengan penyalahgunaan trotoar, seperti di pusat 

perbelanjaan, rumah makan, dan kantor. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Mengetahui tingkatan pelayanan Level of Service (LOS) masing-masing zona 

pada jalur pedestrian pada daerah penelitian dan berfungsinya trotoar tersebut. 

2. Mengetahui fasilitas jalur pejalan kaki di daerah tersebut apakah sudah 

memenuhi standar yang berlaku. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan peneliti tentang penyalahgunaan 

fungsi trotoar. 

2. Untuk mengetahuin tingkat pelayanan pada jalur pedestrian pada daerah yang 

diteliti. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan Tugas Akhir ini disesuaikan dengan sistematika yang telah di 

tetapkan sebelumnya agar lebih mudah memahami isinya. Sistematika penulisan ini 

memuat hal-hal sebagai berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini mengawali penulisan dengan menguraikan latar belakang 

masalah yang di bahas, rumusan masalah, ruang lingkup, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian serta sistematika pembahasan. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan tentang teori-teori dari beberapa sumber yang 

mendukung analisis permasalahan yang berkaitan dengan tugas akhir ini 

dengan cara studi lapangan dan studi literatur. 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisikan langkah-langkah pemecahan masalah yang akan di 

bahas, meliputi bagian alir penelitian, sumber dan teknik pengumpulan 

data, instrumen penelitian dan teknik analisa data. 
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BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang data yang telah dikumpulkan, lalu dianalisa, 

sehingga dapat diperoleh kesimpulan. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang dapat diambil setelah 

pembahasan seluruh masalah. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Pejalan Kaki 

Dalam (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2009 Tentang 

Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, 2009) definisi dari pejalan kaki adalah setiap orang 

yang berjalan di ruang lalu lintas jalan. Berjalan merupakan salah satu jenis 

transportasi non-kendaraan yang menyehatkan. Menurut Giovanny (1977), berjalan 

merupakan salah satu sarana transportasi yang dapat menghubungkan antara satu 

fungsi di suatu kawasan dengan fungsi lainnya. Sedangkan menurut Fruin (1979), 

berjalan kaki merupakan alat untuk pergerakan internal kota, satu-satunya alat 

untuk memenuhi kebutuhan interaksi tatap muka yang ada di dalam aktivitas 

komersial dan kultural di lingkungan kehidupan kota. Berjalan kaki merupakan alat 

penghubung antara moda angkutan yang lain. 

 

2.2 Prinsip Perencanaan Fasilitas Pejalan Kaki 

Prinsip umum perencanaan fasilitas pejalan kaki sekurang-kurangnya 

memenuhi kaidah sebagai berikut: 

1. Memenuhi aspek keterpaduan sistem, dari penataan lingkungan, sistem 

transportasi, dan aksesibilitas antara kawasan. 

2. Memenuhi aspek keselamatan, yaitu menghubungkan antara tempat asal ke 

tempat tujuan dan sebaliknya. 

3. Memenuhi aspek keselamatan, keamanan, dan kenyamanan. 

4. Memenuhi aspek aksesibilitas, dimana fasilitas yang direncanakan harus dapat 

diakses oleh seluruh pengguna, termasuk oleh pengguna dengan berbagai 

keterbatasan fisik. 

 

2.2.1 Prinsip Perencanaan Teknis 

Prinsip perencanaan teknis fasilitas pejalan kaki harus: 

1. Memenuhi kriteria pemenuhan kebutuhan kapasitas (demand). 
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2. Memenuhi ketentuan kontinuitas dan memenuhi persyaratan teknis 

aksesibilitas bagi semua pengguna termasuk pejalan kaki berkebutuhan 

khusus. 

3. Memilih konstruksi atau bahan yang memenuhi syarat keamanan dan relatif 

mudah dalam pemeliharaan (pedoman pemeliharaan diatur di pedoman lain). 

 

2.2.2 Kelengkapan Fasilitas Pejalan Kaki 

Fasilitas utama terdiri dari atas komponen: 

1. Jalur pejalan kaki (trotoar). 

2. Penyebrangan, yang terdiri dari: 

a. Penyebrangan sebidang. 

b. Penyebrangan tidak sebidang berupa overpass (jembatan) dan underpass 

(terowongan). 

 

 

2.2.3 Fasilitas Pejalan Kaki Untuk Berkebutuhan Khusus 

Kebutuhan fasilitas untuk orang dengan kebutuhan khusus termasuk di 

dalamnya orang yang berjalan dengan alat bantu seperti kursi roda, tongkat, kruk 

dan lain-lain membutuhkan desain fasilitas pejalan kaki yang tanpa halangan. 

Kebutuhan dari pejalan kaki dengan kebutuhan khusus sangat tergantung dari lebar 

alat bantu yang digunakan oleh pejalan kaki berkebutuhan khusus tersebut. 

 

2.2.4 Fasilitas Pejalan Kaki Sementara Pada Areal Konstruksi 

Perencanaan fasilitas pejalan kaki yang melalui suatu areal pekerjaan 

konstruksi sangat penting, khususnya di daerah perkotaan dan pinggiran kota. 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan terkait dengan masalah keselamatan pejalan 

kaki, antara lain: 

1. Perlunya pemisahan pejalan kaki dari konflik dengan kendaraan di lokasi 

pekerjaan, peralatan, serta pelaksanaan pekerjaan. 

2. Pemisahan pejalan kaki dari konflik dengan arus kendaraan di sekitar lokasi 

pekerjaan. 
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3. Menyediakan fasilitas bagi pejalan kaki yang aman, selamat, mudah diakses, 

serta lajur berjalan yang senyaman dan sedekat mungkin. 

4. Jenis fasilitas yang disediakan adalah trotoar ataupun jalan setapak. 

 

 

2.2.5 Fasilitas Pendukung 

1. Rambu dan Marka 

Penempatan rambu dan marka jalan harus diperhitungkan secara efisien untuk 

memastikan keselamatan lalu lintas . Marka jalan dimaksudkan sebagai piranti 

pengingat kepada pengemudi untuk berhati-hati dan bila diperlukan berhenti pada 

lokasi yang tepat untuk memberikan kesempatan kepada pejalan kaki menggunakan 

fasilitas dengan selamat. Pengaturan dengan marka jalan harus diupayakan untuk 

mampu memberikan perlindungan pada pengguna jalan yang lebih lemah, seperti 

pada pejalan kaki. Rambu diletakan pada jalur fasilitas, pada titik interaksi sosial, 

pada jalur dengan arus orang padat, dengan besaran sesuai kebutuhan, dan bahan 

yang digunakan terbuat dari bahan yang memiliki daya tahan yang tinggi, dan tidak 

menimbulkan efek silau. 

2. Pengendali Kecepatan 

Pengendali kecepatan adalah fasilitas untuk memaksa pengendara menurunkan 

kecepatan kendaraan saat mendekati fasilitas penyeberangan atau lokasi tertentu. 

Dengan adanya penurunan kecepatan tersebut, diharapkan pejalan kaki dapat 

menyeberang dengan lebih aman. Beberapa metode yang dapat digunakan sebagai 

pengendali kecepatan: jendulan, penyempitan trotoar, penggantian permukaan jalan 

berupa blok beton khusus, pemasangan gapura khusus, zona selamat sekolah, dan 

lain sebagainya. Posisi pengendali kecepatan harus mudah terlihat oleh pengendara. 

3. Lapak Tunggu 

Lapak tunggu merupakan fasilitas untuk berhenti sementara pejalan kaki dalam 

melakukan penyeberangan. Penyeberang jalan dapat berhenti sementara sambil 

menunggu kesempatan melakukan penyeberangan berikutnya. Fasilitas tersebut 

diletakan pada median jalan serta pada pergantian moda, yaitu dari pejalan kaki ke 

moda kendaraan umum. 

4. Lampu Penerangan 
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Fasilitas pejalan kaki Lampu penerangan fasilitas pejalan kaki adalah untuk 

memberikan pencahayaan pada malam hari agar area fasilitas pejalan kaki dapat 

lebih aman dan nyaman Lampu penerangan diletakkan pada jalur fasilitas. 

5. Pagar Pengaman 

Pagar pengaman ditempatkan pada titik tertentu yang berbahaya dan 

memerlukan perlindungan. 

6. Pelindung/Peneduh 

Jenis pelindung/peneduh disesuaikan dengan fasilitas pejalan kaki dapat 

berupa: pohon pelindung, atap, dan lain sebagainya. 

7. Jalur Hijau 

Jalur hijau diletakan pada jalur fasilitas. 

8. Tempat Duduk 

Penempatan tempat duduk pada fasilitas pejalan kaki dimaksudkan untuk 

meningkatkan kenyamanan pejalan kaki. Tempat duduk diletakkan pada jalur 

fasilitas dan tidak boleh mengganggu pergerakan pejalan kaki. 

9. Tempat Sampah 

Tempat sampah diletakan pada jalur fasilitas. Penempatan tempat sampah pada 

fasilitas pejalan kaki hanya untuk menampung sampah yang dihasilkan oleh pejalan 

kaki dan bukan untuk menampung sampah rumah tangga di sekitar fasilitas pejalan 

kaki. 

10. Halte/Tempat Pemberhentian Bus 

Halte bus diletakan pada jalur fasilitas sehingga tidak mengurangi lebar efektif 

jalur pejalan kaki. 

11. Drainase 

Drainase terletak berdampingan atau di bawah dari fasilitas pejalan kaki. 

Drainase berfungsi sebagai penampung dan jalur aliran air pada fasilitas pejalan 

kaki. Keberadaan drainase akan dapat mencegah terjadinya banjir dan genangan air 

pada saat hujan. 

12. Bollard Pemasangan 

Bollard dimaksudkan agar kendaraan bermotor tidak masuk ke fasilitas pejalan 

kaki sehingga pejalan kaki merasa aman dan nyaman bergerak. 
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2.3 Jalur Pejalan Kaki (Trotoar) 

Lebar efektif lajur pejalan kaki berdasarkan kebutuhan satu orang adalah 60 

cm dengan lebar ruang gerak tambahan 15 cm untuk bergerak tanpa membawa 

barang, sehingga kebutuhan total lajur untuk dua orang pejalan kaki bergandengan 

atau dua orang pejalan kaki berpapasan tanpa terjadi persinggungan sekurang- 

kurangnya 150 cm. Bila pada trotoar akan dipasang fasilitas tambahan, maka 

dimensi trotoar yang seyogyanya disediakan dapat dilihat pada Tabel 2.1. 

 

Tabel 2.1: Contoh penentuan dimensi trotoar berdasarkan lokasi dan arus pejalan 

kaki maksimum (Pedoman Bahan Konstruksi Bangunan dan Rekayasa Sipil, 2018). 

 

Lokasi 

Arus Pejalan 

Kaki 

Maksimum 

Zona 
Dimensi 

Total 

(pembulatan) 
Kerb 

Jalur 

Fasilitas 

Lebar 

Efektif 

Bagian 

Depan 

Gedung 

 

 

 

 

 

 

Jalan 

Arteri 

Pusat kota 

(CBD) 

 

 

 

 

 

 

80 pejalan 

kaki/menit 

 

 

 

 

 

 

0,15 

m 

 

 

 

 

 

 

1,2 m 

 

 

 

 

 

 

2,75 – 

3,75 m 

 

 

 

 

 

 

0,75 m 

 

 

 

 

 

 

5 – 6 m 

Sepanjang 

taman, 

sekolah, 

serta pusat 

pembangkit 

pejalan 

kaki utama 

lainnya 

 

 

 

 

 

Jalan 

Kolektor 

Pusat kota 

(CBD) 

 

 

 

 

 

60 pejalan 

kaki/menit 

 

 

 

 

 

0,15 

m 

 

 

 

 

 

 

0,9 m 

 

 

 

 

2 – 

2,75 m 

 

 

 

 

 

 

0,35 m 

 

 

 

 

 

 

3,5 – 4 m 

Sepanjang 

taman, 

sekolah, 

serta pusat 

pembangkit 

pejalan kaki 

utama 

lainnya 
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Tabel 2.1: Lanjutan. 

 

Lokasi 

Arus Pejalan 

Kaki 

Maksimum 

Zona 
Dimensi 

Total 

(pembulatan) 
Kerb 

Jalur 

Fasilitas 

Lebar 

Efektif 

Bagian 

Depan 

Gedung 

Jalan Lokal 
50 pejalan 

kaki/menit 

0,15 

m 
0,75 m 1,9 m 0,15 m 3 m 

Jalan Lokal dan 

Lingkungan (wilayah 

perumahan) 

35 pejalan 

kaki/menit 

0,15 

m 

 

0,6 m 

 

1,5 m 

 

0,15 m 

 

2,5 m 

 

Keterangan: 

Bila kondisi lahan eksisting memiliki keterbatasan ruang dengan arus pejalan kaki 

maksimum pada jam puncak. 

Contoh sketsa pembagian zona pada trotoar dapat diliat pada Gambar 2.1. 
 

 

Gambar 2.1: Contoh pembagian zona pada trotoar (Pedoman Bahan Konstruksi 

Bangunan dan Rekayasa Sipil, 2018). 

 

Kebutuhan minimum jalur pejalan kaki di kawasan perkotaan berdasarkan tata 

guna lahan, fungsi dan tipe jalan dapat dilihat pada Tabel 2.2. 
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Tabel 2.2: Kebutuhan minimum jalur pejalan kaki di kawasan perkotaan (Pedoman 

Bahan Konstruksi Bangunan dan Rekayasa Sipil, 2018). 

Fungsi 

Jalan 

Sistem 

Jalan 

Batas 

Kecepatan 

Operasional 

Lalu Lintas 

 

Tipe Jalan 
Jenis Jalur Pejalan 

Kaki 

Jenis 

Penyebrangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Arteri & 

Kolektor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Primer 

≤ 40 
2/2 Tak 

Terbagi 

Trotoar berpagar 

dengan akses pada 

sebidang dengan 

APILL (pelican 

≤ 40 2/2 Tak 

Terbagi 

penyeberangan 

dan halte bus 

crossing) atau tak 

sebidang 

 

 

≤ 40 

 

4/2 Tak 

Terbagi 

Trotoar berpagar 

dengan akses pada 

penyeberangan 

dan halte bus 

tidak sebidang 

(jembatan atau 

terowongan) atau 

sebidang pada 

persimpangan 

dengan APILL 

 

 

≤ 60 

 

4/2 

Terbagi 

Trotoar berpagar 

dengan akses pada 

penyeberangan 

dan halte bus 

(berdeda dengan 
6/2) 

tidak sebidang 

(jembatan atau 

terowongan) atau 

sebidang pada 

persimpangan 
dengan APILL 

 

 

≤ 80 

 

6/2 

Terbagi 

Trotoar berpagar 

dengan akses pada 

penyeberangan 

dan halte bus 

(berbeda dengan 
4/2) 

tidak sebidang 

(jembatan atau 

terowongan) atau 

sebidang pada 

persimpangan 
dengan APILL 

Lokal ≤ 30 2/2 Tak 

Terbagi 

 

Trotoar 

sebidang (zebra 

cross, pedestrian 

platform) 

 

 

 

 

 

 

Arteri & 

Kolektor 

 

 

 

 

 

 

Sekunder 

≤ 30 2/2 Tak 

Terbagi 

Trotoar atau bahu 

diperkeras 

sebidang (zebra 

cross, pedestrian 

platform) 

 

 

≤ 30 

 

 

4/2 Tak 

Terbagi 

 

 

Trotoar 

sebidang dengan 

APILL (pelican 

crossing), 

sebidang dengan 

petugas pengatur 

penyeberangan 

atau tak sebidang 

 

≤ 30 4/2 

Terbagi 

 

Trotoar 

APILL (pelican 

crossing) dengan 

lapak tunggu atau 

tak sebidang 
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2.3.1 Jalur Yang Digunakan Bersama 

Jalur ini berupa trotoar yang digunakan bersama-sama oleh pejalan kaki dan 

pengguna sepeda. Jalur sepeda yang berada di trotoar dapat terletak di sebelah 

kanan ataupun kiri dari jalur pejalan kaki. Penempatan jalur sepeda di trotoar harus 

tetap menyediakan lebar minimal trotoar bagi pejalan kaki sebesar 1,5 m. Perspektif 

dan dimensi jalur sepeda di trotoar ditunjukkan pada Gambar 2.2. 

 

Gambar 2.2: Perspektif dan dimensi jalur yang digunakan bersama (Pedoman 

Bahan Konstruksi Bangunan dan Rekayasa Sipil, 2018). 

 

2.3.2 Koneksi dengan Halte/Tempat Pemberhentian Sementara 

Keberadaan pemberhentian sementara atau halte tidak boleh mengurangi lebar 

efektif trotoar. Halte dapat ditempatkan di depan ataupun belakang lajur pejalan 

kaki. Contoh halte yang terletak di belakang jalur pejalan kaki dapat dilihat pada 

Gambar 2.3. Halte juga harus dilengkapi dengan akses pejalan kaki berkebutuhan 

khusus (sebagaimana dicontohkan pada Gambar 2.4), dan fasilitas pendukung 

seperti tempat duduk, atap peneduh, dan kelengkapan lainnya. 

 

Gambar 2.3: Contoh halte yang terletak di belakang jalur pejalan kaki (Pedoman 

Bahan Konstruksi Bangunan dan Rekayasa Sipil, 2018). 
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Jarak yang umumnya digunakan penentuan jarak antara halte dan/atau tempat 

pemberhentian bis adalah 300 m. Untuk detail jarak antar halte dan/atau tempat 

pemberhentian bis mengacu pada (Keputusan Direktur Jendral Perhubungan Darat 

Nomor : 271/HK.105/DRJD/96 Tentang Pedoman Teknis Perekayasaan Tempat 

Perhentian Kendaraan Penumpang Umum, 1996). 

 

Gambar 2.4: Contoh akses pejalan kaki berkebutuhan khusus di halte (Pedoman 

Bahan Konstruksi Bangunan dan Rekayasa Sipil, 2018). 

 

Gambar 2.5: Dimensi tipikal pedestrian platform (Pedoman Bahan Konstruksi 

Bangunan dan Rekayasa Sipil, 2018). 

 

2.4 Fasilitas Pejalan Kaki Berkebutuhan Khusus 

Ruang gerak yang disediakan pada fasilitas-fasilitas umum perlu 

mempertimbangkan ruang gerak disabilitas yang mengacu pada ukuran dasar 

minimum (Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor : 30/PRT/M/2006 Tentang 

Pedoman Teknis Fasilitas dan Aksesibilitas Pada Bangunan Gedung dan 

Lingkungan, 2006): 
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1. Bagi pengguna kruk memerlukan ruang gerak minimal 95 cm untuk jangkauan 

samping, dan minimal 120 cm untuk jangkauan ke depan. 

2. Bagi tunanetra tanpa tongkat membutuhkan ruang gerak jangkauan samping 

dengan lebar minimal 63 cm dan tinggi 75 cm, untuk jangkauan ke depan 

minimal 60 cm dan tinggi minimal 210 cm. Jika dengan tongkat membutuhkan 

ruang gerak samping minimal 90 cm, dan kearah depan minimal 95 cm. 

3. Bagi pengguna kursi roda membutuhkan ruang gerak vertikal maksimal 130 

cm dan ruang gerak untuk kursi roda minimal 80 cm, dan masing-masing sisi 

samping minimal 15 cm. Pada belokan membutuhkan ruang gerak minimal 150 

cm. 

 

a. Ruang Gerak Bagi Pengguna Kruk 
 

 

b. Ruang Gerak Bagi Tuna Netra 

 

c. Ruang Gerak Bagi Pengguna Kursi Roda 

Gambar 2.6: Kebutuhan ruang untuk pejalan kaki berkebutuhan khusus (Pedoman 

Bahan Konstruksi Bangunan dan Rekayasa Sipil, 2018). 
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2.4.1 Persyaratan Lajur Yang Landai 

Persyaratan khusus untuk rancangan jalan yang landai bagi penyandang 

disabilitas adalah sebagai berikut: 

1. Tingkat kelandaian tidak melebihi 8%. 

2. Jalur yang landai harus memiliki pegangan tangan setidaknya untuk satu sisi 

(disarankan untuk kedua sisi). 

3. Pegangan tangan harus dibuat dengan ketinggian 0,8 meter diukur dari 

permukaan tanah dan panjangnya harus melebihi anak tangga terakhir. 

4. Area landai harus memiliki penerangan yang cukup. 

 

 

2.5 Fasilitas Pejalan Kaki Pada Areal Pekerjaan Konstruksi 

Beberapa ketentuan yang harus diperhatikan dalam penyediaan fasilitas pejalan 

kaki pada areal konstruksi: 

1. Lebar minimal jalur yang disediakan mengikuti lebar minimal trotoar 1,50 

meter. Namun bila kondisi areal konstruksi tidak memungkinkan, maka lebar 

minimal adalah 0,75 meter. 

2. Pemisahan fasilitas pejalan kaki menggunakan pagar dengan ketinggian 1 – 1,2 

meter pada sepanjang jalur sementara pejalan kaki. 

3. Bila pekerjaan konstruksi bersifat durasi singkat dan berada pada lokasi atau 

areal dengan kecepatan lalu lintas rendah, maka pemisahan fasilitas pejalan 

kaki cukup menggunakan kerucut lalu lintas atau barikade. 

Contoh fasilitas pejalan kaki pada areal pekerjaan konstruksi dapat dilihat pada 

Gambar 2.7. 

 

Gambar 2.7: Contoh fasilitas pejalan kaki pada areal pekerjaan konstruksi 

(Pedoman Bahan Konstruksi Bangunan dan Rekayasa Sipil, 2018). 
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2.6 Standar Kenyamanan Jalur Pejalan Kaki/Trotoar 

Standar LOS (Level of Service) pejalan kaki adalah jabaran dari kondisi 

operasional arus pejalan kaki berdasarkan kenyamanan pejalan kaki, yang 

terdefinisikan berdasarkan kebebasan untuk memilih kecepatan dan kemampuan 

untuk mendahului pejalan kaki yang lain (Prasetyaningsih, 2010). Tingkat 

pelayanan untuk pejalan kaki menurut (Manual, 2000) dapat digolongkan dalam 

tingkat pelayanan A sampai dengan tingkat pelayanan F, dapat dilihat pada Tabel 

2.3. 

 

Tabel 2.3: Tingkat Pelayanan Pejalan Kaki (Manual, 2000). 

LOS 
Volume Pejalan Kaki 

(pphpm) 

Kecepatan Pejalan 

Kaki (m/detik) 

Kepadatan Pejalan Kaki 
(orang/𝑚2) 

A ≤ 200 ≥ 1,3 ≤ 10 

B 200-400 1,1-1,3 11-20 

C 401-600 0,9-1,1 21-30 

D 601-800 0,7-0,9 31-40 

E 801-1000 0,5-0,7 41-50 

F 1000 <0,5 50 

 

Keterangan 

1. LOS A 

Rute pengguna jalan kaki seluas ≥ 5,6 besar arus pejalan kaki ≤ 16 

pedestrian/menit/meter. Di area pengguna jalan kaki dengan LOS A, individu 

mampu melaju dengan leluasa, memilih arah mereka tanpa batasan, dan melaju 

dengan kecepatan relatif tinggi tanpa mengganggu pejalan kaki lainnya. 

2. LOS B 

Rute pengguna jalan kaki seluas ≥ 3,7 – 5,6 m2/pedestrian, besar arus pejalan 

kaki ≤ 16 – 23 pedestrian/menit/meter. Di LOS B, area pengguna jalan kaki tetap 

nyaman untuk dilalui dengan kelajuan tinggi. Meskipun kehadiran pengguna jalan 

kaki lain mulai mempengaruhi aliran, mereka masih memungkinkan pergerakan 

yang nyaman tanpa mengganggu pengguna jalan kaki lainnya. 

3. LOS C 
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Rute pengguna jalan kaki seluas ≥ 2,2 – 3,7 m2/pedestrian, besar arus pejalan 

kaki ≤ 23 – 33 pedestrian/menit/meter. Pada LOS C, area pengguna jalan kaki masih 

mempunyai volume yang memadai. Para pengguna jalan kaki dapat bergerak secara 

normal dengan arah yang sejalan, meskipun ada kemungkinan terjadi sedikit 

persinggungan dengan pejalan kaki yang bergerak ke arah berlawanan. 

4. LOS D 

Rute pengguna jalan kaki seluas ≥ 1,4 – 2,2 m2/pedestrian, besar arus pengguna 

jalan kaki ≤ 33 – 50 pedestrian/menit/meter. Pada LOS D, area pengguna jalan kaki 

mulai terbatas, sehingga untuk bergerak dengan lancar, pejalan kaki harus berganti 

posisi dan menyesuaikan kecepatan. Arus pengguna jalan kaki yang datang dari 

arah berlawanan berpotensi menimbulkan konflik. Meskipun LOS D masih 

menyediakan tingkat kenyamanan yang dapat diterima, ada kemungkinan 

terjadinya perhubungan dan pertukaran antara pengguna jalan kaki. 

5. LOS E 

Rute pengguna jalan kaki seluas ≥ 0,74 – 1,4 m2/pedestrian, besar arus 

pengguna jalan kaki ≤ 50 – 77 pedestrian/menit/meter. Pada LOS E, semua 

pengguna jalan kaki cenderung mempunyai kelajuan yang seragam karena 

kepadatan yang tinggi. Mengubah arah atau berhenti akan langsung mempengaruhi 

arus pengguna jalan kaki. Mobilitas menjadi cenderung lambat dan tidak stabil. 

Meskipun kondisi ini menjadi tidak nyaman untuk dilintasi, masih termasuk dalam 

ambang batas kapasitas minimum yang direncanakan untuk area pengguna jalan 

kaki. 

6. LOS F 

Rute pengguna jalan kaki seluas ≤ 0,74 m2/pedestrian, besar arus pengguna 

jalan kaki beragam pedestrian/menit/meter. Pada LOS F, arus pengguna jalan kaki 

bergerak dengan kecepatan yang sangat rendah dan kapasitasnya sangat terbatas. 

Konflik sering terjadi antara pengguna jalan kaki yang bergerak searah maupun 

yang berlawanan. Berubah arah atau berhenti hampir mustahil dilakukan. Ruang 

pengguna jalan kaki dalam kondisi ini cenderung memaksa pejalan kaki untuk 

bergerak lambat sekali dan antre. LOS F menunjukkan kualitas pelayanan yang 

kurang memuaskan dan tidak memenuhi daya tampung pengguna jalan kaki yang 

diharapkan. 
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Berdasarkan kategori tingkat pelayanan pejalan kaki, dapat disimpulkan 

bahwa, level minimal yang masih dianggap nyaman adalah LOS D. Sebaliknya, 

LOS E dan LOS F termasuk dalam klasifikasi tidak memuaskan karena adanya 

ketidaktepatan antara jumlah pengguna jalan kaki dan lebar rute pengguna jalan 

kaki yang tersedia. 

 

2.7 Metode Analisa Data Dari Hasil Perhitungan LOS 

Dalam mengukur tingkat kenyamanan LOS pejalan kaki, maka terdapat 3 (tiga) 

hal yang perlu di ketahui yaitu: 

1. Arus rata-rata pejalan kaki (ped/mnt/m) 

Cara untuk mendapatkan arus rata-rata pejalan kaki dalam satuan menit ialah 

dengan melakukan pengukuran pada titik-titik yang telah ditentukan dan di 

hitungjumlah pengguna jalur pejalan kaki pada titik tersebut dalam kurun waktu 60 

menit. Untuk mendapatkan hasil volume puncak pejalan kaki per menit maka 

dihitung dengan menggunakan Persamaan 2.1. 

V = 
𝑣𝑝 

60𝑤𝑒 

Dimana: 

V = Arus rata-rata pejalan kaki (ped/mnt/m) 

Vp = Volume Puncak pejalan kaki (ped/15mnt) 

We = Lebar Efektif Trotoar (m) 

Cara mencari We (Lebar Efektif Trotoar) ialah: 

Dimana: 

We = Wt – B 

We = Lebar efektif trotoar (m) 

Wt = Lebar total trotoar (m) 

(2.1) 

B = Lebar total halangan yang tidak bisa digunakan untuk berjalan kaki (m) 

2. Kecepatan pengguna jalan kaki (m/mnt) 

Kecepatan pengguna jalan kaki diukur dengan teknik manual dan alat pengukur 

waktu, dengan membagi jarak yang ditempuh dengan waktu yang tercatat oleh 

stopwatch untuk menentukan kecepatan pejalan kaki. 

3. Modul/area pengguna jalan kaki (m2/ ped) 
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Untuk menentukan area pengguna jalan kaki, langkah pertama adalah 

mengukur kepadatan pengguna jalan kaki dengan memanfaatkan relasi antara 

kecepatan, kepadatan, dan arus pengguna jalan kaki yang dirumuskan dengan 

Persamaan 2.2. 

𝑉 = 𝑆 𝑥 𝐷 (2.2) 

Dimana: 

V = arus pengguna jalan kaki (ped/mnt/m) 

S = kecepatan pengguna jalan kaki (m/mnt) 

D = kepadatan pengguna jalan kaki (ped/m2) 

Setelah menentukan kepadatan pengguna jalan kaki, rumus untuk 

menghitung ruang pengguna jalan kaki dapat dicari dengan Persamaan 2.3. 

𝐷 = 1 
𝑚 

Dimana: 

D = kepadatan pengguna jalan kaki (ped/m2) 

M = ruang pengguna jalan kaki (m2/ped) 

 

2.8 Standar Lebar Trotoar 

Tabel 2.4: Tebal Lebar Minimum Trotoar (Agusman et al., 2021). 

(2.3) 

Penggunaan Lahan Sekitar Lebar minimum (m) 

Perumahan 1,5 

Perkantoran 2,0 

Industri 2,0 

Sekolah 2,0 

Terminal 2,0 

Pertokoan 2,0 

Jembatan/Terowongan 1,0 

 

2.9 Fasilitas Pendukung 

Trotoar memerlukan fasilitas pendukung agar dapat digunakan secara optimal. 

Fasilitas tersebut berfungsi menambah kenyamanan, keselamatan, dan aksesibilitas 

bagi pejalan kaki. Adapun beberapa fasilitas pendukung sebagai berikut. 
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2.9.1 Rambu Yang Berhubungan Dengan Pejalan Kaki 

Detail rambu mengacu pada (Peraturan Menteri Perhubungan Republik 

Indonesia No. PM 13 Tahun 2014 Tentang Rambu Lalu Lintas, 2014). Rambu yang 

berkaitan dengan pejalan kaki adalah: 

1. Rambu Larangan, yaitu rambu yang digunakan untuk menyatakan perbuatan 

yang dilarang dilakukan oleh pengguna jalan dalam hal ini pejalan kaki, seperti 

pada Gambar 2.8. 

 

Gambar 2.8: Larangan masuk bagi pejalan kaki (Pedoman Bahan Konstruksi 

Bangunan dan Rekayasa Sipil, 2018). 

 

2. Rambu Peringatan, yaitu rambu yang digunakan untuk memberi peringatan 

kemungkinan ada bahaya atau tempat berbahaya di bagian jalan di depannya, 

seperti pada Gambar 2.9 – 2.11. 

 

Gambar 2.9: Peringatan banyak lalu lintas pejalan kaki (Pedoman Bahan 

Konstruksi Bangunan dan Rekayasa Sipil, 2018). 

 

Gambar 2.10: Peringatan banyak lalu lintas pejalan kaki anak-anak (Pedoman 

Bahan Konstruksi Bangunan dan Rekayasa Sipil, 2018). 
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Gambar 2.11: Peringatan banyak lalu lintas pejalan kaki menggunakan 

fasilitas penyeberangan (Pedoman Bahan Konstruksi Bangunan dan Rekayasa 

Sipil, 2018). 

 

3. Rambu Perintah, yaitu rambu yang digunakan untuk menyatakan perintah yang 

wajib dilakukan oleh pengguna jalan dalam hal ini pejalan kaki, seperti pada 

Gambar 2.12. 

 

Gambar 2.12: Perintah menggunakan jalur atau lajur lalu lintas khusus 

pejalan kaki (Pedoman Bahan Konstruksi Bangunan dan Rekayasa Sipil, 

2018). 

 

4. Rambu Petunjuk, yaitu rambu yang digunakan untuk menyatakan petunjuk 

mengenai jurusan, jalan, situasi, kota, tempat, pengaturan, fasilitas dan lain- 

lain bagi pengguna jalan dalam hal ini pejalan kaki, seperti pada Gambar 2.13. 

 

Gambar 2.13: Petunjuk lokasi fasilitas penyeberangan pejalan kaki (Pedoman 

Bahan Konstruksi Bangunan dan Rekayasa Sipil, 2018). 
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2.9.2 Marka Yang Berhubungan Dengan Pejalan Kaki 

Detail marka mengacu pada (Peraturan Menteri Perhubungan Republik 

Indonesia Nomor PM 34 Tahun 2014 Tentang Marka Jalan, 2014). Marka yang 

sering digunakan untuk fasilitas pejalan kaki adalah marka melintang, sebagai 

marka penyeberangan pejalan kaki, yang berupa zebra cross dan marka dua garis 

utuh melintang. 

1. Marka Zebra Cross 

Marka ini berupa garis utuh yang membujur tersusun melintang jalur lalu lintas 

(zebra cross) tanpa alat pemberi isyarat lalu lintas untuk menyeberang (pelican 

crossing), sebagaimana ditunjukkan Gambar 2.14. Garis utuh yang membujur harus 

memiliki panjang paling sedikit 2,5 meter dan lebar 30 sentimeter. Jarak di antara 

garis utuh yang membujur paling sedikit memiliki lebar sama atau tidak lebih dari 

2 (dua) kali lebar garis membujur tersebut (jarak celah di antara garis-garis 

membujur minimal 30 sentimeter maksimal dan 60 sentimeter). 

 

 

Gambar 2.14: Marka Zebra Cross pada ruas jalan, dilengkapi dengan rambu 

penyeberang jalan (Pedoman Bahan Konstruksi Bangunan dan Rekayasa 

Sipil, 2018). 

 

2. Marka 2 (dua) Garis Utuh Melintang 

Marka ini berupa dua garis utuh yang melintang jalur lalu lintas dengan alat 

pemberi isyarat lalu lintas untuk menyeberang (pelican crossing), sebagaimana 

ditunjukkan Gambar 2.15. Jarak antar garis melintang paling sedikit 2,50 meter, 

lebar garis melintang 0,30 meter. 
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Gambar 2.15: Marka penyeberangan dua garis melintang sejajar (Pedoman 

Bahan Konstruksi Bangunan dan Rekayasa Sipil, 2018). 

 

2.9.3 Pagar Pengaman 

Pagar pengaman diletakkan di jalur fasilitas dengan tinggi 90 cm, dan bahan 

yang digunakan adalah metal/beton yang tahan terhadap cuaca, kerusakan, dan 

murah pemeliharaannya. Pagar pengaman dipasang apabila: 

1. Apabila volume pejalan kaki di satu sisi jalan sudah > 450 orang/jam/lebar 

efektif (dalam meter). 

2. Apabila volume kendaraan sudah > 500 kendaraan/jam. 

3. Kecepatan kendaraan > 40 km/jam. 

4. Kecenderungan pejalan kaki tidak menggunakan fasilitas penyeberangan. 

 

 

2.10 Akibat Penyalahgunaan Trotoar 

Dalam penggunaan trotoar, pengaruh ada atau tidaknya sebuah trotoar 

tergantung kepada pengguna jalan yaitu pejalan kaki. Selain itu, trotoar juga 

dipengaruhi dengan adanya sejumlah kecelakaan yang disebabkan oleh kendaraan 

yang menimpa pejalan kaki serta adanya unsur aduan atau permintaan yang 

dilakukan oleh masyarakat (Nurfajriana et al., 2023). Beberapa akibat dari 

penyalahgunaan trotoar yaitu: 

1. Keselamatan Pejalan Kaki Terancam 

Pejalan kaki harus berjalan di jalan raya karena trotoar dipakai oleh kendaraan 

bermotor atau pedagang kaki lima. Ini meningkatkan risiko kecelakaan. 

2. Kemacetan Lalu Lintas 
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Kendaraan yang naik ke trotoar dapat mengganggu arus lalu lintas dan 

menyebabkan kemacetan. 

3. Kerusakan Infrastruktur 

Trotoar tidak didesain untuk menahan beban kendaraan berat. Jika digunakan 

secara tidak semestinya, permukaan trotoar akan cepat rusak. 

4. Penurunan Aksesibilitas Bagi Difabel 

Penyalahgunaan trotoar menyulitkan pengguna kursi roda, lansia, dan ibu 

dengan stroller untuk melintas. 

 

2.11 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pemanfaatan dan tingkat pelayanan 

trotoar dijadikan sebagai acuan dalam penelitian ini. Beberapa penelitian 

sebelumnya yang relevan. 

 

Tabel 2.5: Penelitian Terdahulu. 

No Judul Hasil 

 

 

 

 

 

1 

 

 

Penyalahgunaan Fungsi Trotoar 

Sebagai Ajang Pergelaran Busana 

(Fashion Show) Menurut Undang- 

Undang Nomor 22 Tahun 2009 

Tentang Lalu Lintas Dan Angkutan 

Jalan (Auliyatusyifa, 2023). 

Dari penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan 

pergelaran busana yang dilakukan 

pada trotoar, kegiatan tersebut 

aksinya dianggap mengganggu 

ketertiban umum, dan 

penyelenggara wajib 

bertanggungjawab terhadap apa 

yang telah dilakukan pada trotoar. 

 

 

 

 

2 

 

 

Analisis Penggunaan Trotoar Di 

Kawasan Kota Cianjur (Sekaryadi et 

al., 2024). 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

Tingkat Pelayanan atau Level of 

Service (LoS) Trotoar Jalan Adi 

Sucipta golongan D, Tingkat 

Pelayanan atau Level of Service 

(LoS)  Trotoar  Jalan  Siti  Jenab 

kategori D, Tingkat Pelayanan atau 
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Tabel 2.5: Lanjutan. 

No Judul Hasil 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis Penggunaan Trotoar Di 

Kawasan Kota Cianjur (Sekaryadi et 

al., 2024). 

Level of Service (LoS) Trotoar Jalan 

Suroso kategori D, Tingkat 

Pelayanan atau Level of 

Service.Trotoar Jalan Taifur Yusuf 

Kategori D, dan Tingkat Pelayanan 

atau Level of Service (LoS) Jalan Ir 

H Juanda golongan C. Kategori C 

dan D Merupakan kategori yang 

masih termasuk nyaman untuk 

digunakan akan tetapi ada sedikit 

perbedaan di kategori C Dan D dan 

untuk fasilitasnya sudah memenuhi 

standar yang berlaku. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

Penyalahgunaan Fungsi Trotoar 

oleh Pedagang Kaki Lima di Pasar 

Bojong Kecamatan 

Kedungwaringin Kabupaten Bekasi 

Dihubungkan dengan Peraturan 

Daerah Kabupaten Bekasi Nomor 4 

Tahun 2012 Tentang Ketertiban 

Umum (Yani & Farida, 2021). 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa faktor yang menyebabkan 

terjadinya penyalahgunaan fungsi 

trotoar yaitu karena adanya 

Pedagang Kaki Lima (PKL) yang 

berjualan di atas trotoar jembatan di 

Desa Bojong yang menimbulkan 

kemacetan bagi pengendara motor 

dan pejalan kaki yang lewat setiap 

paginya. Hal ini tentunya dapat 

menciptakan kemacetan parah dan 

semakin kumuh karena pada lokasi 

tersebut selain pasar dan banyaknya 

pedagang kaki lima. 
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Data Sekunder 

 

- Denah Lokasi 

- Standar lebar trotoar 

Data Primer 

 

- Kondisi Geometrik Trotoar 

- Volume Puncak, Lebar Efektif dan 

Rata-Rata Arus Pedestrian 

- Jumlah Penyalahgunaan Trotoar 

- Data Rambu Lalu Lintas 

Analisa Data 

 

- Menghitung Volume Puncak, Lebar Efektif dan Rata-rata 

Arus Pedestrian 

Selesai 

Kesimpulan dan Saran 

Persiapan 

 

Survei Pendahuluan 

Identifikasi Masalah Penyebab Para 

Pedestrian Turun ke Bahu Jalan 

Pengumpulan Data 

Mulai 

BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1 Bagan Alir Penelitian 

Bagan alir adalah tahap-tahap penyusunan yaitu dapat kita lihat pada Gambar 

3.1. 
 

Gambar 3.1: Bagan Alir Penelitian. 
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3.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan area spesifik yang dipilih secara strategis untuk 

mengumpulkan data dan melakukan observasi. Dalam penelitian ini, lokasi tersebut 

terletak di Jalan Dr. Mansyur dan Jalan Gatot Subroto Kota Medan dengan panjang 

masing-masing 100 m. 

 

Gambar 3.2: Lokasi Penelitian Jalan Dr. Mansyur (Google Earth, 2025). 

 

Gambar 3.3: Lokasi Penelitian Jalan Gatot Subroto (Google Earth, 2025). 
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Gambar 3.4: Denah Penelitian Jalan Dr. Mansyur 

 

Gambar 3.5: Denah Penelitian Jalan Gatot Subroto. 

 

 

 

3.3 Pengambilan Data 

Penelitian harus memiliki pemahaman dasar tentang subjek yang akan 

dipelajari, terutama yang berkaitan dengan yang akan dikumpulkan untuk 

mendukung temuan penelitian. 

Data yang diperlukan untuk tugas akhir ini diuraikan menjadi dua kategori, 

yaitu: 

1. Data Primer 

2. Data Sekunder 
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3.3.1 Data Primer 

Data primer adalah informasi yang diperoleh secara langsung melalui survei 

atau observasi di lapangan. Tujuannya adalah melengkapi data dalam penelitian 

tugas akhir ini dengan melakukan survei geometrik trotoar jumlah penyalahgunaan 

trotoar. 

 

3.3.2 Data Sekunder 

Data sekunder adalah informasi tambahan yang akan memfasilitasi analisis 

data primer. Dalam tugas akhir ini, data sekunder terdiri dari peta lokasi penelitian, 

literatur dan pedoman perencanaan teknis fasilitas pejalan kaki. 

 

3.4 Lingkup Survei 

Dalam melakukan pengumpulan data, hal yang harus diperhatikan adalah 

pemilihan lokasi pengamatan. Survei lokasi pengamatan mempunyai maksud untuk 

mendapatkan data yang tepat untuk dianalisis lebih lanjut. 

 

3.5 Perlengkapan Survei 

Peralatan yang digunakan pada saat survei adalah: 

1. Alat–alat tulis, digunakan sebagai alat untuk mencatat segala sesuatu pada saat 

melakukan survei. 

2. Stopwatch, digunakan untuk menghitung waktu tempuh pejalan kaki. 

3. Meteran, digunakan untuk mengukur dimensi panjang, lebar dan tinggi 

pedestrian. 

4. Formulir survei, berupa kolom isian yang digunakan pada saat penelitian untuk 

mengambil data pejalan kaki. 

 

3.6 Waktu Survei 

Untuk memperoleh data yang diinginkan maka dilakukan survei pada hari 

Senin s/d Minggu dari jam 07.00 sampai jam 18.00 WIB. Penetapan hari tersebut 

untuk melihat karakteristik, baik volume maupun waktu pergerakan yang berbeda. 
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3.7 Hasil Data Survei 

Data yang ada di lapangan diperoleh untuk menghitung analisis LOS, berikut 

adalah data yang diperoleh di lapangan. 

 

Tabel 3.1: Kondisi Geometrik Trotoar. 

 

No 

 

Nama Jalan 

Lebar 

Trotoar 

(m) 

Lebar 

Hambatan 

(m) 

Panjang 

Trotoar 

(m) 

Rata-Rata 

Elevasi 

1 Jalan Dr. Mansyur 2 1,5 100 ± 0,20 

2 Jalan Gatot Subroto 2,5 1 100 ± 0,22 

Berdasarkan survei yang dilakukan pada lokasi penelitian selama 7 hari 

berturut-turut yang dimulai pukul 07.00 – 18.00 WIB di dua lokasi penelitian 

didapatkan hasil jam puncak yang terjadi di Jalan Dr. Mansyur berada pada hari 

Senin, dan Jalan Gatot Subroto berada pada hari Minggu. 

 

Tabel 3.2: Volume Pejalan Kaki Tertinggi Jalan Dr. Mansyur. 

 

 

Waktu 

Senin, 23 Juni 2025 

Jalan Dr. Mansyur 

Volume Pedestrian 

(ped/jam/m) 
Lebar Efektif 

07.00 - 08.00 20 0,5 

08.00 - 09.00 40  

 

 

 

 

 

0,5 

09.00 - 10.00 35 

10.00 - 11.00 33 

11.00 - 12.00 32 

12.00 - 13.00 45 

13.00 - 14.00 32 

14.00 - 15.00 24 

15.00 - 16.00 16 

16.00 - 17.00 28 

17.00 - 18.00 52 

TOTAL 357  
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Tabel 3.3: Volume Pejalan Kaki Tertinggi Jalan Gatot Subroto 

 

 

Waktu 

Minggu, 06 Juli 2025 

Jalan Gatot Subroto 

Volume Pedestrian 

(ped/jam/m) 
Lebar Efektif 

07.00 - 08.00 21  

 

 

 

 

 

 

1,5 

08.00 - 09.00 19 

09.00 - 10.00 22 

10.00 - 11.00 25 

11.00 - 12.00 23 

12.00 - 13.00 25 

13.00 - 14.00 32 

14.00 - 15.00 36 

15.00 - 16.00 40 

16.00 - 17.00 42 

17.00 - 18.00 46 

TOTAL 331  
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BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Umum 

Dalam penyelesaian analisis pedestrian ini khususnya di daerah Jalan Dr. 

Mansyur dan Jalan Gatot Subroto menggunakan analisis data yang ada di lapangan. 

Untuk menghitung analisis di lapangan harus mengetahui apakah area pejalan kaki 

yang kita tinjau termasuk di dalam kategori padat, sedang atau tidak terlalu padat 

atau sering disebut dalam klarifikasi los A,B,C, D, E atau F. 

Cara mendapatkan data untuk kategori tersebut adalah dengan cara menghitung 

semua yang ada di lapangan mulai dari area pejalan kaki, jenis-jenis hambatan yang 

ada, kemudian jumlah orang yang melintas di area tersebut yang sudah ditentukan 

berdasarkan peraturan. 

 

4.2 Analisa Tingkat Pelayanan atau Level of Service (LOS) 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan, maka dilakukan olah data dan 

didapatkan jam puncak di Jalan Dr. Mansyur pada hari Senin dan Jalan Gatot 

Subroto pada hari Minggu. 

 

Tabel 4.1: Data Puncak Level of Service di Jalan Dr. Mansyur. 

 

Waktu 

Senin, 23 Juni 2025 
 

V (ped/jam/m) 

 

M (m/ped/d) Jalan Dr. Mansyur 

Jumlah Pejalan Kaki 

07.00 – 08.00 20  

 

 

 

 

1,73 = 2 

 

 

 

 

 

0,64096 

08.00 – 09.00 40 

09.00 – 10.00 35 

10.00 – 11.00 33 

11.00 – 12.00 32 

12.00 – 13.00 45 

13.00 – 14.00 32 

14.00 – 15.00 24 
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Tabel 4.1: Lanjutan. 

 

Waktu 

Senin, 23 Juni 2025 
 

V (ped/jam/m) 

 

M (m/ped/d) Jalan Dr. Mansyur 

Jumlah Pejalan Kaki 

15.00 – 16.00 16 
 

1,73 = 2 

 

0,64096 16.00 – 17.00 28 

17.00 – 18.00 52 

 

Lebar efektif 

We = Wt – B 

We = 2 – 1,5 

We = 0,5 meter 

Rata-rata arus pejalan kaki 

𝑣𝑝 
𝑉 = 

 
𝑉 = 

 
 

60 × 𝑤𝑒 

52 
 

 

60 × 0,5 

V = 1,73 = 2 (ped/mnt/m) 

Rata-rata ruang pejalan kaki 

𝑠 
𝑀 = 

 
𝑀 = 

 
 

𝑉 

1,219 

2 

M = 0,64096 m2/ped 

 

Tabel 4.2: Data Puncak Level of Service di Jalan Gatot Subroto. 

 

Waktu 

Minggu, 6 Juli 2025 
 

V (ped/jam/m) 

 

M (m/ped/d) Jalan Gatot Subroto 

Jumlah Pejalan Kaki 

07.00 – 08.00 21  

 

 

0,8 = 1 

 

 

 

1,11 

08.00 – 09.00 19 

09.00 – 10.00 22 

10.00 – 11.00 25 

11.00 – 12.00 23 
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Tabel 4.2: Lanjutan. 

 

Waktu 

Minggu, 6 Juli 2025 
 

V (ped/jam/m) 

 

M (m/ped/d) Jalan Gatot Subroto 

Jumlah Pejalan Kaki 

12.00 – 13.00 25  

 

 

0,8 = 1 

 

 

 

1,11 

13.00 – 14.00 32 

14.00 – 15.00 36 

15.00 – 16.00 40 

16.00 – 17.00 42 

17.00 – 18.00 72 

 

Lebar efektif 

We = Wt – B 

We = 2,5 – 1 

We = 1,5 meter 

Rata-rata arus pejalan kaki 

𝑣𝑝 
𝑉 = 

 
𝑉 = 

 
 

60 × 𝑤𝑒 

72 
 

 

60 × 1,5 

V = 0,8 = 1 (ped/mnt/m) 

Rata-rata ruang pejalan kaki 

𝑠 
𝑀 = 

 
𝑀 = 

 
 

𝑉 

1,11 

1 

M = 1,11 m2/ped 

 

 

4.3 Tingkat Pelayanan 

1. Jalan Dr. Mansyur 

Berdasarkan hasil perhitungan, rata-rata arus pejalan kaki di Jalan Dr. Mansyur 

sebesar V = 1,73 ≈ 2 ped/menit/m dengan lebar efektif trotoar 0,5 m. Dari nilai 

tersebut diperoleh ruang pejalan kaki sebesar M = 0,64 m²/ped. Nilai ini termasuk 

dalam kategori Level of Service (LOS) F, yang berarti kondisi trotoar sangat padat, 
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ruang gerak per individu sangat terbatas, dan pejalan kaki sering kali harus 

mengurangi kecepatan atau berhenti. Namun, kondisi di lapangan menunjukkan 

bahwa trotoar relatif sepi, sehingga hasil perhitungan ini dipengaruhi oleh kecilnya 

lebar efektif akibat hambatan (seperti parkir liar dan pedagang), bukan semata-mata 

karena jumlah pejalan kaki yang tinggi. 

2. Jalan Gatot Subroto 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4.5, nilai arus pejalan kaki (V) berada 

pada kisaran 0,8 – 1 ped/jam/m dengan ruang pejalan kaki (M) sebesar 1,11 m²/ped. 

Kondisi tersebut termasuk dalam kategori Level of Service (LOS) C. LOS C 

menunjukkan bahwa pejalan kaki masih dapat bergerak dengan relatif nyaman, 

meskipun interaksi antar pejalan kaki mulai terasa. Ruang gerak yang tersedia 

sudah mulai berkurang, namun kondisi ini masih dapat diterima dan tidak 

menimbulkan hambatan signifikan. 

 

4.5 Analisa Penyalahgunaan Trotoar 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan, berikut adalah data analisa 

penyalahgunaan trotoar. 

 

Tabel 4.3: Data Penyalahgunaan Trotoar. 

 

Nama Jalan 
Lebar Jalur 

(m) 

Jenis 

Penyalahgunaan 

 

Jumlah 

Lebar 

Hambatan 

(m) 

 

Jalan Dr. Mansyur 

 

2 

Parkir Liar 50 1 

Tempat Sampah 5 0,5 

Plang 5 0,5 

 

Jalan Gatot Subroto 

 

2,5 

PKL 20 1,5 

Pot Bunga 8 0,5 

Plang 2 0,5 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Jalan Dr. Mansyur memiliki LOS kategori F, yang berarti kondisi trotoar sangat 

padat, ruang gerak pejalan kaki terbatas, dan interaksi antar pejalan kaki tinggi. 

Kondisi ini disebabkan bukan karena jumlah pejalan kaki yang berlebih, 

melainkan karena lebar efektif trotoar sangat kecil akibat hambatan parkir liar 

dan PKL. Jalan Gatot Subroto memiliki LOS kategori C, yang berarti trotoar 

masih dapat digunakan dengan relatif nyaman, meskipun interaksi antar 

pejalan kaki mulai terjadi dan ruang gerak sudah berkurang. Fasilitas jalur 

pejalan kaki di kedua lokasi belum memenuhi standar teknis berdasarkan Lebar 

efektif trotoar tidak sesuai ketentuan akibat adanya hambatan, sehingga 

aksesibilitas, kenyamanan, dan keselamatan pejalan kaki berkurang. 

2. Fasilitas jalur pejalan kaki pada kedua lokasi penelitian belum ramah terhadap 

penyandang disabilitas. Trotoar tidak dilengkapi guiding block untuk tunanetra, 

tidak terdapat jalur landai (ram) bagi pengguna kursi roda, serta lebar efektif 

jalur tidak memenuhi standar minimum aksesibilitas. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran yang disampaikan dari hasil penelitian ini yaitu: 

1. Pemerintah Kota Medan perlu meningkatkan pengawasan dan penegakan 

hukum terhadap pelaku penyalahgunaan trotoar, termasuk sanksi tegas bagi 

pelanggar. 

2. Dilakukan revitalisasi trotoar dengan memperhatikan standar teknis: 

a. Penambahan guiding block bagi penyandang disabilitas netra. 

b. Pembangunan jalur landai (ram) untuk kursi roda pada titik tertentu. 

c. Perbaikan material permukaan agar tidak licin dan rata. 
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LAMPIRAN 

 

 

Tabel L.1: Data Volume Pejalan Kaki Hari Senin Jalan Dr. Mansyur. 
 

 

Waktu 

Senin, 23 Juni 2025 

Jalan Dr. Mansyur 

Volume Pedestrian 

(ped/jam/m) 
Lebar Efektif 

07.00 – 08.00 20  

 

 

 

 

 

 

0,5 

08.00 – 09.00 40 

09.00 – 10.00 35 

10.00 – 11.00 33 

11.00 – 12.00 32 

12.00 – 13.00 45 

13.00 – 14.00 32 

14.00 – 15.00 24 

15.00 – 16.00 16 

16.00 – 17.00 28 

17.00 – 18.00 52 

Total 357  

 

Tabel L.2: Data Volume Pejalan Kaki Hari Selasa Jalan Dr. Mansyur. 
 

 

Waktu 

Selasa, 24 Juni 2025 

Jalan Dr. Mansyur 

Volume Pedestrian 

(ped/jam/m) 
Lebar Efektif 

07.00 – 08.00 12  

 

 

 

 

 

 

0,5 

08.00 – 09.00 32 

09.00 – 10.00 14 

10.00 – 11.00 32 

11.00 – 12.00 36 

12.00 – 13.00 25 

13.00 – 14.00 32 

14.00 – 15.00 16 

15.00 – 16.00 18 

16.00 – 17.00 32 

17.00 – 18.00 43 

Total 292  
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Tabel L.3: Data Volume Pejalan Kaki Hari Rabu Jalan Dr. Mansyur. 
 

 

Waktu 

Rabu, 25 Juni 2025 

Jalan Dr. Mansyur 

Volume Pedestrian 

(ped/jam/m) 
Lebar Efektif 

07.00 – 08.00 22  

 

 

 

 

 

 

0,5 

08.00 – 09.00 29 

09.00 – 10.00 23 

10.00 – 11.00 26 

11.00 – 12.00 14 

12.00 – 13.00 21 

13.00 – 14.00 29 

14.00 – 15.00 25 

15.00 – 16.00 27 

16.00 – 17.00 31 

17.00 – 18.00 47 

Total 294  

 

Tabel L.4: Data Volume Pejalan Kaki Hari Kamis Jalan Dr. Mansyur. 
 

 

Waktu 

Kamis, 26 Juni 2025 

Jalan Dr. Mansyur 

Volume Pedestrian 

(ped/jam/m) 
Lebar Efektif 

07.00 – 08.00 21  

 

 

 

 

 

 

0,5 

08.00 – 09.00 16 

09.00 – 10.00 12 

10.00 – 11.00 21 

11.00 – 12.00 30 

12.00 – 13.00 33 

13.00 – 14.00 21 

14.00 – 15.00 24 

15.00 – 16.00 34 

16.00 – 17.00 52 

17.00 – 18.00 44 

Total 308  
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Tabel L.5: Data Volume Pejalan Kaki Hari Jumat Jalan Dr. Mansyur. 
 

 

Waktu 

Jumat, 27 Juni 2025 

Jalan Dr. Mansyur 

Volume Pedestrian 

(ped/jam/m) 
Lebar Efektif 

07.00 – 08.00 16  

 

 

 

 

 

 

0,5 

08.00 – 09.00 12 

09.00 – 10.00 23 

10.00 – 11.00 21 

11.00 – 12.00 26 

12.00 – 13.00 23 

13.00 – 14.00 25 

14.00 – 15.00 19 

15.00 – 16.00 11 

16.00 – 17.00 32 

17.00 – 18.00 49 

Total 257  

 

Tabel L.6: Data Volume Pejalan Kaki Hari Sabtu Jalan Dr. Mansyur. 
 

 

Waktu 

Sabtu, 28 Juni 2025 

Jalan Dr. Mansyur 

Volume Pedestrian 

(ped/jam/m) 
Lebar Efektif 

07.00 – 08.00 12  

 

 

 

 

 

 

0,5 

08.00 – 09.00 14 

09.00 – 10.00 23 

10.00 – 11.00 22 

11.00 – 12.00 29 

12.00 – 13.00 12 

13.00 – 14.00 16 

14.00 – 15.00 19 

15.00 – 16.00 23 

16.00 – 17.00 39 

17.00 – 18.00 47 

Total 250  
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Tabel L.7: Data Volume Pejalan Kaki Hari Minggu Jalan Dr. Mansyur. 
 

 

Waktu 

Minggu, 29 Juni 2025 

Jalan Dr. Mansyur 

Volume Pedestrian 

(ped/jam/m) 
Lebar Efektif 

07.00 – 08.00 14  

 

 

 

 

 

 

0,5 

08.00 – 09.00 16 

09.00 – 10.00 22 

10.00 – 11.00 14 

11.00 – 12.00 29 

12.00 – 13.00 13 

13.00 – 14.00 23 

14.00 – 15.00 29 

15.00 – 16.00 33 

16.00 – 17.00 45 

17.00 – 18.00 59 

Total 297  

 

Tabel L.8: Data Volume Pejalan Kaki Hari Senin Jalan Gatot Subroto. 
 

 

Waktu 

Senin, 30 Juni 2025 

Jalan Gatot Subroto 

Volume Pedestrian 

(ped/jam/m) 
Lebar Efektif 

07.00 – 08.00 32  

 

 

 

 

 

 

1,5 

08.00 – 09.00 30 

09.00 – 10.00 28 

10.00 – 11.00 23 

11.00 – 12.00 15 

12.00 – 13.00 16 

13.00 – 14.00 19 

14.00 – 15.00 20 

15.00 – 16.00 22 

16.00 – 17.00 40 

17.00 – 18.00 45 

Total 290  
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Tabel L.9: Data Volume Pejalan Kaki Hari Selasa Jalan Gatot Subroto. 
 

 

Waktu 

Selasa, 01 Juli 2025 

Jalan Gatot Subroto 

Volume Pedestrian 

(ped/jam/m) 
Lebar Efektif 

07.00 – 08.00 35  

 

 

 

 

 

 

1,5 

08.00 – 09.00 28 

09.00 – 10.00 31 

10.00 – 11.00 25 

11.00 – 12.00 30 

12.00 – 13.00 28 

13.00 – 14.00 20 

14.00 – 15.00 23 

15.00 – 16.00 26 

16.00 – 17.00 39 

17.00 – 18.00 49 

Total 334  

 

Tabel L.10: Data Volume Pejalan Kaki Hari Rabu Jalan Gatot Subroto. 
 

 

Waktu 

Rabu, 02 Juli 2025 

Jalan Gatot Subroto 

Volume Pedestrian 

(ped/jam/m) 
Lebar Efektif 

07.00 – 08.00 28  

 

 

 

 

 

 

1,5 

08.00 – 09.00 15 

09.00 – 10.00 22 

10.00 – 11.00 26 

11.00 – 12.00 16 

12.00 – 13.00 27 

13.00 – 14.00 19 

14.00 – 15.00 14 

15.00 – 16.00 32 

16.00 – 17.00 35 

17.00 – 18.00 72 

Total 306  
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Tabel L.11: Data Volume Pejalan Kaki Hari Kamis Jalan Gatot Subroto. 
 

 

Waktu 

Kamis, 03 Juli 2025 

Jalan Gatot Subroto 

Volume Pedestrian 

(ped/jam/m) 
Lebar Efektif 

07.00 – 08.00 31  

 

 

 

 

 

 

1,5 

08.00 – 09.00 24 

09.00 – 10.00 16 

10.00 – 11.00 27 

11.00 – 12.00 28 

12.00 – 13.00 22 

13.00 – 14.00 18 

14.00 – 15.00 12 

15.00 – 16.00 24 

16.00 – 17.00 45 

17.00 – 18.00 37 

Total 284  

 

Tabel L.12: Data Volume Pejalan Kaki Hari Jumat Jalan Gatot Subroto. 
 

 

Waktu 

Jumat, 04 Juli 2025 

Jalan Gatot Subroto 

Volume Pedestrian 

(ped/jam/m) 
Lebar Efektif 

07.00 – 08.00 36  

 

 

 

 

 

 

1,5 

08.00 – 09.00 28 

09.00 – 10.00 16 

10.00 – 11.00 23 

11.00 – 12.00 26 

12.00 – 13.00 25 

13.00 – 14.00 12 

14.00 – 15.00 24 

15.00 – 16.00 52 

16.00 – 17.00 26 

17.00 – 18.00 35 

Total 303  
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Tabel L.13: Data Volume Pejalan Kaki Hari Sabtu Jalan Gatot Subroto. 
 

 

Waktu 

Sabtu, 05 Juli 2025 

Jalan Gatot Subroto 

Volume Pedestrian 

(ped/jam/m) 
Lebar Efektif 

07.00 – 08.00 23  

 

 

 

 

 

 

1,5 

08.00 – 09.00 12 

09.00 – 10.00 20 

10.00 – 11.00 23 

11.00 – 12.00 35 

12.00 – 13.00 30 

13.00 – 14.00 28 

14.00 – 15.00 33 

15.00 – 16.00 24 

16.00 – 17.00 34 

17.00 – 18.00 45 

Total 307  

 

Tabel L.14: Data Volume Pejalan Kaki Hari Minggu Jalan Gatot Subroto. 
 

 

Waktu 

Minggu, 06 Juli 2025 

Jalan Gatot Subroto 

Volume Pedestrian 

(ped/jam/m) 
Lebar Efektif 

07.00 – 08.00 21  

 

 

 

 

 

 

1,5 

08.00 – 09.00 19 

09.00 – 10.00 22 

10.00 – 11.00 25 

11.00 – 12.00 23 

12.00 – 13.00 25 

13.00 – 14.00 32 

14.00 – 15.00 36 

15.00 – 16.00 40 

16.00 – 17.00 42 

17.00 – 18.00 46 

Total 331  
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Tabel L.15: Data Arus Jumlah Pejalan Kaki Hari Senin Jalan Gatot Subroto. 

 

Waktu 

Senin, 30 Juni 2025  

V(ped/jam/M) 

 

M(M/ped) Jalan Gatot Subroto 

Jumlah Pejalan Kaki 

07.00 - 08.00 32  

 

 

 

 

0,5 

 

 

 

 

 

2,438 

08.00 - 09.00 30 

09.00 - 10.00 28 

10.00 - 11.00 23 

11.00 - 12.00 15 

12.00 - 13.00 16 

13.00 - 14.00 19 

14.00 - 15.00 20 

15.00 - 16.00 22 

16.00 - 17.00 40 

17.00 - 18.00 45 

 

Tabel L.16: Data Arus Jumlah Pejalan Kaki Hari Selasa Jalan Gatot Subroto. 

 

Waktu 

Selasa, 1 Juli 2025  

V(ped/jam/M) 

 

M(M/ped) Jalan Gatot Subroto 

Jumlah Pejalan Kaki 

07.00 - 08.00 35  

 

 

 

 

0,54444 

 

 

 

 

 

2,23898 

08.00 - 09.00 28 

09.00 - 10.00 31 

10.00 - 11.00 25 

11.00 - 12.00 30 

12.00 - 13.00 28 

13.00 - 14.00 20 

14.00 - 15.00 23 

15.00 - 16.00 26 

16.00 - 17.00 39 

17.00 - 18.00 49 
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Tabel L.17: Data Arus Jumlah Pejalan Kaki Hari Rabu Jalan Gatot Subroto. 

 

Waktu 

Rabu, 2 Juli 2025  

V(ped/jam/M) 

 

M(M/ped) Jalan Gatot Subroto 

JumlahPejalan Kaki 

07.00 - 08.00 28  

 

 

 

 

0,8 

 

 

 

 

 

1,52375 

08.00 - 09.00 15 

09.00 - 10.00 22 

10.00 - 11.00 26 

11.00 - 12.00 16 

12.00 - 13.00 27 

13.00 - 14.00 19 

14.00 - 15.00 14 

15.00 - 16.00 32 

16.00 - 17.00 35 

17.00 - 18.00 72 

 

Tabel L.18: Data Arus Jumlah Pejalan Kaki Hari Kamis Jalan Gatot Subroto. 

 

Waktu 

Kamis, 3 Juli 2025  

V(ped/jam/M) 

 

M(M/ped) Jalan Gatot Subroto 

Jumlah Pejalan Kaki 

07.00 - 08.00 31  

 

 

 

 

0,5 

 

 

 

 

 

2,438 

08.00 - 09.00 24 

09.00 - 10.00 16 

10.00 - 11.00 27 

11.00 - 12.00 28 

12.00 - 13.00 22 

13.00 - 14.00 18 

14.00 - 15.00 12 

15.00 - 16.00 24 

16.00 - 17.00 45 

17.00 - 18.00 37 
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Tabel L.19: Data Arus Jumlah Pejalan Kaki Hari Jumat Jalan Gatot Subroto. 

 

Waktu 

Jumat, 4 Juli 2025  

V(ped/jam/M) 

 

M(M/ped) Jalan Gatot Subroto 

Jumlah Pejalan Kaki 

07.00 - 08.00 36  

 

 

 

 

0,57778 

 

 

 

 

 

2,10981 

08.00 - 09.00 28 

09.00 - 10.00 16 

10.00 - 11.00 23 

11.00 - 12.00 26 

12.00 - 13.00 25 

13.00 - 14.00 12 

14.00 - 15.00 24 

15.00 - 16.00 12 

16.00 - 17.00 26 

17.00 - 18.00 35 

 

Tabel L.20: Data Arus Jumlah Pejalan Kaki Hari Sabtu Jalan Gatot Subroto. 

 

Waktu 

Sabtu, 5 Juli 2025  

V(ped/jam/M) 

 

M(M/ped) Jalan Gatot Subroto 

Jumlah Pejalan Kaki 

07.00 - 08.00 23  

 

 

 

 

0,5 

 

 

 

 

 

2,438 

08.00 - 09.00 12 

09.00 - 10.00 20 

10.00 - 11.00 23 

11.00 - 12.00 35 

12.00 - 13.00 30 

13.00 - 14.00 28 

14.00 - 15.00 33 

15.00 - 16.00 24 

16.00 - 17.00 34 

17.00 - 18.00 45 
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Tabel L.21: Data Arus Jumlah Pejalan Kaki Hari Minggu Jalan Gatot Subroto. 

 

Waktu 

Minggu, 6 Juli 2025  

V(ped/jam/M) 

 

M(M/ped) Jalan Gatot Subroto 

Jumlah Pejalan Kaki 

07.00 - 08.00 21  

 

 

 

 

0,51111 

 

 

 

 

 

2,385 

08.00 - 09.00 19 

09.00 - 10.00 22 

10.00 - 11.00 25 

11.00 - 12.00 23 

12.00 - 13.00 25 

13.00 - 14.00 32 

14.00 - 15.00 36 

15.00 - 16.00 40 

16.00 - 17.00 42 

17.00 - 18.00 46 

 

Tabel L.22: Data Arus Jumlah Pejalan Kaki Hari Senin Jalan Dr. Mansyur. 

 

Waktu 

Senin, 23 Juni 2025  

V(ped/jam/M) 

 

M(M/ped) Jalan Dr. Mansyur 

Jumlah Pejalan Kaki 

07.00 - 08.00 20  

 

 

 

 

1,73333 

 

 

 

 

 

0,64096 

08.00 - 09.00 40 

09.00 - 10.00 35 

10.00 - 11.00 33 

11.00 - 12.00 32 

12.00 - 13.00 45 

13.00 - 14.00 32 

14.00 - 15.00 24 

15.00 - 16.00 16 

16.00 - 17.00 28 

17.00 - 18.00 52 
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Tabel L.23: Data Arus Jumlah Pejalan Kaki Hari Selasa Jalan Dr. Mansyur. 

 

Waktu 

Selasa, 24 Juni 2025  

V(ped/jam/M) 

 

M(M/ped) Jalan Dr. Mansyur 

Jumlah Pejalan Kaki 

07.00 - 08.00 12  

 

 

 

 

0,71607 

 

 

 

 

 

1,55152 

08.00 - 09.00 32 

09.00 - 10.00 14 

10.00 - 11.00 32 

11.00 - 12.00 36 

12.00 - 13.00 25 

13.00 - 14.00 32 

14.00 - 15.00 16 

15.00 - 16.00 18 

16.00 - 17.00 32 

17.00 - 18.00 43 

 

Tabel L.24: Data Arus Jumlah Pejalan Kaki Hari Rabu Jalan Dr. Mansyur. 

 

Waktu 

Rabu, 25 Juni 2025  

V(ped/jam/M) 

 

M(M/ped) Jalan Dr. Mansyur 

Jumlah Pejalan Kaki 

07.00 - 08.00 22  

 

 

 

 

0,78268 

 

 

 

 

 

1,41948 

08.00 - 09.00 29 

09.00 - 10.00 23 

10.00 - 11.00 26 

11.00 - 12.00 14 

12.00 - 13.00 21 

13.00 - 14.00 29 

14.00 - 15.00 25 

15.00 - 16.00 27 

16.00 - 17.00 31 

17.00 - 18.00 47 
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Tabel L.25: Data Arus Jumlah Pejalan Kaki Hari Kamis Jalan Dr. Mansyur. 

 

Waktu 

Kamis, 26 Juni 2025  

V(ped/jam/M) 

 

M(M/ped) Jalan Dr. Mansyur 

Jumlah Pejalan Kaki 

07.00 - 08.00 21  

 

 

 

 

1,73333 

 

 

 

 

 

0,64096 

08.00 - 09.00 16 

09.00 - 10.00 12 

10.00 - 11.00 21 

11.00 - 12.00 30 

12.00 - 13.00 33 

13.00 - 14.00 21 

14.00 - 15.00 24 

15.00 - 16.00 34 

16.00 - 17.00 52 

17.00 - 18.00 44 

 

Tabel L.26: Data Arus Jumlah Pejalan Kaki Hari Jumat Jalan Dr. Mansyur. 

 

Waktu 

Jumat, 27 Juni 2025  

V(ped/jam/M) 

 

M(M/ped) Jalan Dr. Mansyur 

Jumlah Pejalan Kaki 

07.00 - 08.00 16  

 

 

 

 

0,81599 

 

 

 

 

 

1,36154 

08.00 - 09.00 12 

09.00 - 10.00 23 

10.00 - 11.00 21 

11.00 - 12.00 26 

12.00 - 13.00 23 

13.00 - 14.00 25 

14.00 - 15.00 19 

15.00 - 16.00 11 

16.00 - 17.00 32 

17.00 - 18.00 49 
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Tabel L.27: Data Arus Jumlah Pejalan Kaki Hari Ssbtu Jalan Dr. Mansyur. 

 

Waktu 

Sabtu, 28 Juni 2025  

V(ped/jam/M) 

 

M(M/ped) Jalan Dr. Mansyur 

Jumlah Pejalan Kaki 

07.00 - 08.00 12  

 

 

 

 

1,96667 

 

 

 

 

 

0,56492 

08.00 - 09.00 14 

09.00 - 10.00 23 

10.00 - 11.00 22 

11.00 - 12.00 29 

12.00 - 13.00 12 

13.00 - 14.00 16 

14.00 - 15.00 19 

15.00 - 16.00 23 

16.00 - 17.00 39 

17.00 - 18.00 59 

 

Tabel L.28: Data Arus Jumlah Pejalan Kaki Hari Minggu Jalan Dr. Mansyur. 

 

Waktu 

Minggu, 29 Juni 2025  

V(ped/jam/M) 

 

M(M/ped) Jalan Dr. Mansyur 

Jumlah Pejalan Kaki 

07.00 - 08.00 14  

 

 

 

 

1,73333 

 

 

 

 

 

0,64096 

08.00 - 09.00 16 

09.00 - 10.00 22 

10.00 - 11.00 14 

11.00 - 12.00 29 

12.00 - 13.00 13 

13.00 - 14.00 23 

14.00 - 15.00 29 

15.00 - 16.00 33 

16.00 - 17.00 45 

17.00 - 18.00 52 
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Gambar L.1: Pengambilan Data di Jalan Dr. Mansyur 
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Gambar L.2: Penyalahgunaan Trotoar oleh Pedagang Kaki Lima di Jalan Dr. 

Mansyur. 
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Gambar L.3: Pengambilan Data di Jalan Gatot Subroto. 
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Gambar L.4: Penyalahgunaan Trotoar oleh Parkir Liar di Jalan Gatot Subroto. 
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